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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk memberikan penyuluhan,
pembinaan dan pelatihan kepada masyrakat pengerajin batik di Desa Banyu Biru, Kecamatan
Widodaren, Kabupaten Ngawi.hal ini dilakukan karena para pengrajin batik tersebut
menggunakan pewarna sintetis dalam mewarnai produk mereka dan membuang limbah
pewarna secara sembarangan. Hal ini tentunya akan berpengaruh kepada lingkungan mereka.
Oleh karena itu perlu adanya penyuluhan, pembinaan dan pelatihan dalam rangka mengurangi
pembuangan limbah secara sembarangan tersebut.
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Abstract
This community service activity is carried out to provide counseling, guidance and training to
the community of batik craftsmen in Banyu Biru Village, Widodaren District, Ngawi Regency.
This is done because the batik craftsmen use synthetic dyes in coloring their products and
dispose of dye waste carelessly. This of course will affect their environment. Therefore, there is
a need for counseling, coaching and training in order to reduce the indiscriminate disposal of
waste.
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PENDAHULUAN

Pengolahan sampah (limbah) di Indonesia masih menjadi satu persoalan yang
hingga kini masih perlu untuk ditingkatkan penangananya baik itu limbah organik
maupun non organik. Jumlah limbah diperkirakan semakin meningkat dari tahun
ketahun. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan terus melakukan penelitian
mengenai persoalan ini dan menemukan data yang menunjukan bahwa sampah jenis
non organik terus meningkat diantara jenisnya adalah sampah plastik, limbah kimia,
limbah B3, dll. (CNN Indonesia, 2019)

Salah satu jenis limbah non organik adalah limbah B3 yang merupakan limbah
buangan yang kebanyakan berbentuk cair dan diketahui berpotensi untuk mengancam
lingkungan serta kesehatan manusia. Limbah B3 yang merupakan akronim dari bahan
beracun dan berbahaya yang sifat konsentrasinya mengandung zat beracun dan
berbahaya sehingga dapat mengganggu kelangsungan hidup manusia maupun
organisme lainya. Limbah tersebut seringkali ditemukan dari sisa-sisa bahan kimia cair
seperti limbah industri, limbah pewarna tekstil, limbah pewarna batik, dll.
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Limbah organik diketahui tidak memiliki ancaman untuk lingkungan dan dapat
memberikan manfaat lebih jika dapat dilakukan pengolahan limbah secara tepat.
Limbah yang berasal dari sisa-sisa sumber organik ini sifatnya dapat dikembalikan
ketanah untuk dapat diuraikan oleh mikroorganisme yang dapat meningkatkan
kesuburan tanah. Sebagai contoh adalah limbah hasil pertanian seperti jerami padi,
sekam, brangkasan kacang-kacangan, bonggol jagung, kotoran ternak, dll. Limbah
organik dapat dimanfaatkan sebagai media untuk mengurangi dampak buruk yang
ditimbulkan oleh limbah non organik dengan melalui cara kreatif dan inovatif dalam
pengolahanya.

Desa Banyubiru (Widodaren, Ngawi) adalah desa seni yang menghasilkan
kerajinan kain batik yang telah diwariskan turun temurun dari beberapa generasi yang
hingga sekarang masih bertahan. Namun, pengolahan limbah yang ditimbulkan dari
pewarna tekstil yang digunakan dalam membuat kerajinan batik belum memiliki cara
pengolahan yang cukup tepat sehingga dikhawatirkan akan adanya dampak buruk bagi
lingkungan. Limbah yang dihasilkan hanya disiram begitu saja ke tanah maupun
selokan sekitar area pengolahan batik. Hal ini dilakukan oleh hampir seluruh pelaku
usaha kerajinan batik dari beberapa rumah pengrajin batik di desa Banyubiru. Hal ini
yang dapat menimbulkan kekhawatiran akan kerusakan lingkungan yang dapat
ditimbulkan dari kelalaian dalam pembuangan limbah pewarnaan batik tersebut.

Komoditas utama yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Banyubiru adalah Jagung
& Padi. Jagung memiliki limbah organik berupa bonggol jagung maupun kulit jagung
yang bisa dimanfaatkan sebagai media yang dapat membantu pengolahan limbah
pewarna tekstil yang digunakan untuk membuat batik. Bonggol jagung dapat
digunakan sebagai absorben limbah cair yang dihasilkan dari proses pewarnaan batik
sehingga limbah yang dihasilkan tersebut tidak hanya dibuang begitu saja. Untuk
mengatasi masalah terkait pembuangan limbah cair dari zat pewarna batik, solusi yang
dapat ditawarkan adalah dengan melakukan pelatihan bagi masyarakat desa Banyubiru
dalam memanfaatkan bonggol jagung sebagai media absorben dalam pengolahan
limbah pewarna batik.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah melakukan penyuluhan
sekaligus pendampingan dengan tujuan membekali pengetahuan dasar pada anggota
koperasi batik Sidomukti tentang bahaya limbah pewarna batik yang belum diolah
sebagaimana mestinya, kemudian diberikan pelatihan dasar tentang bagaimana cara
mengolah limbah yang benar sehingga tidak menimbulkan dampak kerusakan
terhadap lingkungan. Selanjutnya para anggota koperasi batik Sidomukti akan
diberikan sekilas materi dan pelatihan tentang bahaya yang ditimbulkan jika langsung
membuang limbah bekas pewarna batik tanpa diolah terlebih dahulu serta bagaimana
cara mengatasinya. Selain itu, yang lebih penting lagi adalah mengubah sikap dan
perilaku masyarakat pengrajin batik agar mereka tahu dan mau menerapkan informasi
atau anjuran yang disampaikan oleh Penyuluh.
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Dengan menggunakan bahan bonggol jagung, masyarakat diberi pemahaman
tentang pengolahan limbah pewarna batik melalui proses absorpsi. Selanjutnya setelah
dilakukan pelatihan akan dilakukan pemantauan apakah kegiatan tersebut masih
dilakukan atau tidak, jika dilakukan maka kegiatan dimaksud otomatis bermanfaat
atau berdampak baik terhadap petani, tetapi jika tidak, maka akan ditanyakan
kendalanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan dilaksanakan dengan melalui beberapa tahapan. Yang pertama yaitu
observasi awal masyarakat sasaran dan memberikan gambaran tentang kegiatan yang
akan dilakukan. Selanjutnya adalah pengamatan terhadap beberapa limbah yang
dihasilkan oleh masyarakat pengrajin batik dan bagaimana mereka memproses limbah
tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan, limbah yang dihasilkan dari pewarnaan tidak
diolah dengan benar melainkan langsung di buang begitu saja ke tanah ataupun aliran
sungai. Melalui program penyuluhan, kegiatan ini diawali dengan membekali
pengetahuan dasar pada anggota koperasi batik Sidomukti tentang bahaya limbah
pewarna batik yang belum diolah sebagaimana mestinya, kemudian diberikan
pelatihan dasar tentang bagaimana cara mengolah limbah yang benar sehingga tidak
menimbulkan dampak kerusakan terhadap lingkungan. Kegiatan selanjutnya adalah
dengan memberikan pelatihan pengolahan limbah pewarna batik dengan
menggunakan media bonggol jagung sebagai bahan absorben.

Dalam kegiatan ini juga memfasilitasi bahan utama absorben yaitu bonggol
jagung, yang diberikan kepada tiap pengrajin. Dari hasil kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan, 35 pengrajin telah menerima bonggol jagung yang dapat
secara lanngsung digunakan sebagai metode pengolahan limbah sesuai dengan
penyuluhan yang diberikan. Kegiatan penyuluhan dan praktek pengolahan limbah yang
dilakukan memberika hasil bahwa masyarakat dapat mengubah perilaku pengrajin
batik yang membuang limbah secara langsung ke lingkungan sekitar secara langsung
menjadi mengolah limbah tersebut terlebih dahulu.

gambar 1. Bonggl ]agung kerlng sebagai gambar 2. Perﬂpulan limbah pewarna
bahan absorben batik
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gambar 3. Pelatihan dan praktek gambar 4 Kelompok pengra)m batlk
Sidomukti

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam hal pemanfaatn
bonggol jagung sebagai bahan absorben pada limbah pewarna batik yaitu masyarakat
desa Banyubiru mulai menyadari betapa berbahanya dampak yang ditimbulkan dari
limbah hasil pewarnaan batik, Pengabdian ini merupakan tahapan awal dari
serangkaian proses pengolahan limbah pewarna batik dengan memanfaatan bonggol
jagung sebagai absorben limbah cair yang dihasilkan dari proses pewarnaan batik
sehingga menghasilkan limbah yang lebih ramah terhadap lingkungan, yang nantinya
tidak menimbulkan kerusakan lingkungan sekitar.

Untuk keberlanjutannya, hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan untuk
mengetahui hasil yang lebih akurat tentang mekanisme dan gugus fugsi yang berperan
dalam proses adsorpsi serta metode manakah yang lebih efektif untuk digunakan
sebagai proses adsorpsi.
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